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ABSTRAR

Lralam  senpketa penanaman modal  yang terjadi, dapat  dilakukan
penvelesaian sengkets baik melalu falur lingasi staupun non Dtigasi. Namun
untuk  mencapal peradilan vang sederhana, cepat dan biava rimpgan terdapat
hambasan  atae kendala dalam pelaksanzanya, karena apabtla perselesihan
penanaman modal m diselesakan melawn jalur Litdgast apalag dalam keadaan
spstern peradilan dinegara kita, berperkara melaws pengadilan terscbut bisa
berlarut-larut, artmya isa benahun-tahen lamanva, Oleh karena itulah dalam
penanaman modal ini lensam Investor asing sclalu Makot” untek berperkara
dihadepan badan peradilan. oleh karena fwulah arbitrase mengadi salah satw
alternatt dalam penvelesman seneketa penanaman medal diear peradilan vang
dihwrapken dapat menutup kemungkinae berperkara sccara terus-mengrus karena
sifar dart putusam arbirase i adalah final dan mengibat

Permasalahannvae  adalah bagzimanskah  pengaturan mengenal
penvelestinn sengketa penanaman modal melalur arbatrase dan bagmmana
netaksanaan penvelesaan sengketa penanaman modal tersebul serta hambaan-
nambatan apa saja vang ditemu dadam pelaksanaan penyelesalan senpkela
aenaraman modal melalu arbitrase. Berdasarkan qudul sknips) yang penudis
anghal, penulis dalam melakukan peneliian menggunakan metade vundis
sosiofopgis, Maksudonya adalab dengan melibat peraturan vanp menpatur dan
kemudian membandingkannya dengan prakick atau kenvatsan delapangan dan
chimmbab denpan wawancara pada para pihak yang berkompeten dalam studi
dokumen

alam pelaksanaan putusan Arbirase mengendi sengketd  ponanaman
madal tmioapps dapar dilaksanakan di Indonesia dipunakan bebesapa Ketenmuan
bark Undang-undang Nomor 3 Tahun 1968 ataupun Undang-undang Momor 50
Tahun 1999 | dan dalam pelaksanannnyva dilapangzan tdak ditemu penyimpanizan,
melzinkan hanya penvesuaian prosedur dengan ketentuan Undang-undang Nomor
20 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Altemaul Penvelesaian Sengkera

kendala vang ditemui adalah walaupun ketentuan mengenai arbitrase &
[mademesia telah datue dengan keluamyva Lndane-undang Nomor 30 Tahin 159949,
namun Undang-undane in tdak mencabut ketentuan laim sepertt Lndang-unclany
Somor 5 Tahun 1968 sehimpea membuat kesempatan untuk menvelesaikan
sengketn penanamzan modal dengan kelentuan arbilcase Indonesia menjad
nerkurang, selain itu masalah wikad baik dan kurang dikenalova lembags arbirase
nasional Inconesia masik juga menjadi kendala sampan saat o
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Sebagunmana  kita ketahur sememak pertengaban tabun 1997, sHuas
moneter berubah begitu cepat. Rupish mendapat wekanan-tekanan deprasiatt vang
sanpat bosar yaig berawal dan krisis nilad tukac di Thailuod dan kemudian
menyehar ke negir ASEAN lainnya, ermasuk juga Indonesia dan korea selman.
Peryebab tekanan nilai tukar tersebut adalah menurunnya kepercayaan invesior
asing lerhadap perekonomian [ndonesia karena adanyva persamaan karakterstik
perekonomian denpan Thailand.

Indonesia jupa tak lupul dari hantaman kesis ersebut, fronisnya krisiz
vanp  menghantam  Indonesia adalah yang lerparab dikawasan Asia dan
berlanpsung dalam kurun wakiu yang cukup panjang, bahkan pengarchnya sampal
sekarang masth kite o rasakan. Para ekonom dalam dan luar negn tefah
mernprediksikan bahwa untuk menpendalikan kondist perekonpmian Indenesia
sepertt schelum badad krisis menghantam selurul sendi kehidupan bangsa
Indonesia, diperlukan kerja keras dari semua komponen bangsa dalam Kurun
waklu vang tdak simgkal

Sebagaimana kita ketabui < Indonesia dikenal dua jenis perusabaan
nenanaman modal, vatu peresabasn penanaman medal asing dan peresahoan
penanaman modat dalam nege, vang pengklasiikasiannya didasarzan pada negara

sumber dana Kedus jenis perusahasn penanaman modal ini cukup membern arti
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duln perkembangan dunia usaba i Indonesia. Namuon seiring dengan teradinya
pojolak mongter efah membertkan pengaruh yang tdak menguntungkan wenhadap
perckonomman Masional  dan kelanpsungan  Regatan duma usaha, maxa
dempaknva juga dialami oleh perusahaan penamaman modal, baik dalam
menpembangkan maupun mempertshankan eksistensinya,

Dari Kegigtan penanaman modal tersebut tidak menuiup kemungkinan
timbulnya berbagar kondlik diantara pelaku usaha vang memerlukan penvelesaan
dengan cepal, namun sebapaimana kita ketahui bersama baik didalam ween-eor
s hukum maupun dalam prakiek hukom di lapangan, ditemukan adanye dua
cora penvelesaan sengketa i brdang hukum, Cara periama adalab melalu proses
Tispast vanu melalul pengadilan dan cara vang kedua yaite dengan jalan non
lspass atau diluar peneadilan

Sengketa diantars pars pelaku vsaha atau antara pihak-pihak vang ingin
denpan segera mendapat  penvelesaan, perly dibuka  kemungkinan adanva
lembapa diluar peradilan vang dapat membernikan jasa scbagal media dalam
penyelesman senghketa Oleh karena itu Arbitrase sebagai suatu cara penvelesaian
seneketn diluar penpadilan ditass mempunva peranan vang penting dalam
menvelesnikan sengketa wersehul.

Proses penyelesain seagheta melalur proses non litigas) schenarmyn telab
Tama ciincarakan olel beberapa kalangan bukem e Indonesia, babkan welah pula
diterapkan dalam  kalangan duma bismis, vaie dengan membentuk Badan

Arhitrase WNastenal Indonesia ¢ BANIL ) sebapar salah satu alternatif penvelesain
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A. Kesimpulan
Berdasarkan  wraian-uraian scbelumnyva, maka  sebagai penutep dar
penulisan skripst ini, mula dari Bab | sampat dengan Bab IV temang penyelesaian
sengketa penanaman modal melalur arbitrass, maka penulis mengemukakan
kestmpulan sebagal berikm
| Bahwa pongaturan mengenar penvelesaian scngketa penanaman modal secara
emum  diatur dengan Usdang-undang MNomer 20 Tabun 199% Tentang
Arhitrase dan Adteenaul Penvelesaian Sengketa vailu pada pasal 68 huruf b
vang menvebutkan menpenar putusan Arbitruse Internasional yang terbatas
pade putusan vang menurat ketentuan hukum Indonesia termasuk dalam ruang
Imgkup hukum perdagangan dan menurut penjelasan undang-undany lersebu
bahwa penanaman modal tercakup didalam ruang lmgkup hukwm perdagangan
tersebut.
Kemudian secara khusus diatwr dengan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1968
Tentang Persetujuan atas Konvensi tentang Penvelesman perselisiban antama
Mepara dan Warpanegara asing mengenai penanaman modal {Convention on
the Setilement of Infesment Dispuies between Siztes and Mational of Other
Stares) vang diundanekan pada tanpeal 29 luni 1968 pada Lembaran Negara
Momor 32 Tahun 1908
pedy penjelasan Undang-undang Nomar 5 Tabun 1963 tersebut menyvebutkan

bahwa walawpon konvensi telah berlaku untuk sualu negara pesena, naman
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